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Kluster Kebutuhan Kapasitas Anggota AAI

Imam Subkhan M.Hum., M. A
(Ketua Bidang Kapasitas Internal AAI)

Kepengurusan Asosiasi
Antropologi Indonesia
(AAI) periode 2021-
2026 berkomitmen
untuk memfasilitasi
anggota AAl dalam
peningkatan kapasitas

/g anggotannya.
Hal ini tercermin dari dibentuknya Bidang

Kapasitas Internal dengan ruang lingkup
mencakup tiga hal, yaitu: (1) melakukan
penggalian kebutuhan peningkatan kapasitas
dari anggota dan pengurus daerah AAI di
berbagai wilayah, (2) merumuskan dan
merancang berbagai kegiatan peningkatan
kapasitas bagi anggota AAl, dan (3)
melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas
dengan membangun berbagai kemitraan dengan
pihak lain.

Berdasarkan penilaian kebutuhan yang
selenggarakan oleh AAl pada bulan September
2021 yang diikuti oleh hampir 200 orang,
setidaknya ada 4 kluster kapasitas internal yang
dibutuhkan dan perlu dikembangkan oleh AAI,
yaitu: (1) penelitian dan etnografi, (2)
pengembangan keilmuwan antropologi, (3)
pendampingan masyarakat dan manajemen
proyek, (4) antropologi publik dan terapan, (5)
dan jaringan dan kerjasama. Di luar lima kluster
utama ini, anggota AAl juga membutuhkan
kapasitas dalam pendidikan dan pengajaran
antropologi, berbagai ketrampilan keras dan

lunak seperti manajemen organisasi, komunikasi
publik dan kepemimpinan, dan standarisasi
profesi dan kompetensi antropologi.

Data penilian kebutuhan menunjukan bahwa
sekitar 30 persen anggota AAl menyebut
penelitian dan etnografi sebagai kebutuhan
kapasitas profesi mereka. Kapasitas ini
mencakup mulai dari perancangan penelitian,
penelitian kolaboratif, strategi penelitian
lapangan atau fieldwork, penulisan etnografi,
penyajian hasil riset, dan publikasi hasil riset.
Berbagai pengembangan dan model etnografi
juga diaspirasikan anggota AAI seperti visual
etnografi, netnografi, etnografi kontemporer,
virtual dan digital etnografi. Tingginya
kebutuhan kapasitas penelitian dan etnografi ini
merefleksikan bahwa sebagian besar anggota
AAl bekerja dalam bidang-bidang yang
berkaitan dengan penelitian, dan penyediaan
data yang handal baik untuk tujuan akademik
atau pengembangan ilmu pengetahuan, dan
tujuan praktis seperti pengembangan program
pembangunan masyarakat, dan advokasi dan
pembuatan kebijakan.

Terkait dengan pengembangan keilmuwan
antropologi, AAl diharapkan dapat
berkontribusi dalam perluasan dan pendalaman
berbagai diskursus dan topik. Termasuk
penguatan kebutuhan antropologi publik dan
terapan juga perlu mendapatkan perhatian.



Melalui antropologi publik dan terapan,
diharapkan antropologi tetap relevan dalam
menjawab dan menjelaskan berbagai persoalan
sosial kemasyarakat. Selain kebutuhan kapasitas
internal, sebagian anggota AAI juga menyatakan
komitmen mereka untuk berbagi pengalaman,
pengetahuan dan ketrampilan yang mereka
miliki kepada anggota lainnya. Dengan
demikian, knowledge management akan menjadi
bagian yang tak terpisahkan dalam proses
peningkatan kapasitas internal anggota AAI.
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merumuskan program peningkatan kapasitas
etnografi. Fokusnya adalah etnografi
kontemporer dengan varian aplikasinya dalam
berbagai ranah profesi, baik di dunia
pemerintahan, sektor swasta, dan masyarakat
sipil.

Bidang Kapin dan Bidang Kelompok Seminat
kemudian bersepakat mengimplementasikan
program tersebut dalam serial webinar.
Kolaborasi ini turut melibatkan Pengda Jawa
Barat, yang berperan aktif mengolah rumusan
tema etnografi, menyediakan akses Zoom, serta
livestream pada kanal YouTube (AAI Pengda
Jabar) yang mereka kelola.

Kami sangat bersemangat menyajikan seri
pertama Digital Anthropology Talks bertajuk
“Posisi dan Agenda Antropologi di Era Digital”
bersama Profesor P.M. Laksono (Guru Besar
Antropologi UGM), Nuria W. Soeharto
(Antropologi FISIP Ul), dan Sofyan Ansori
(Peneliti Sosial).

Perubahan Super Cepat

Tidak butuh waktu lebih dari 10 tahun untuk
para pakar pemasaran memutakhirkan data-data
konsumsi teknologi di Indonesia. Aksesnya yang
sedemikian progresif relatif mudah dikenali di
sekitar kita. Mulai dari peralihan telepon
genggam ke mode ponsel pintar, sistem operasi
komputer yang terus diperbarui, hingga
kampanye peralihan televisi analog ke digital.
Mengambil contoh dari ponsel pintar saja sudah
membawa kita pada riuhnya perubahan. Ponsel
pintar telah meliputi (covering) fungsi kamera,
kaset, bank, pak pos, bahkan bioskop.
Dilengkapi dengan akses internet, mesin
pencarian dalam ponsel pintar segera jadi
primadona. Siap atau tidak, terjadilah
perubahan perilaku sebagai respons konsumsi

teknologi.



https://www.youtube.com/c/AAIPengdaJabar
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Selaras dengan perubahan perilaku, individu-
individu yang saling terhubung dengan internet
kemudian menyepakati model komunikasi baru.
Melalui praktik-praktik berpola, maka
terbentuklah perubahan kebudayaan dalam
masyarakat hingga melahirkan “Masyarakat
Informasi”. Percepatan konsumsi internet
kemudian menimbulkan kepadatan informasi
dengan risiko petaka bernama hoaks.

Menoleh fenomena konsumsi internet sepuluh
tahun ke belakang memang menyiratkan
percepatan yang luar biasa mendadak. Akan
tetapi, kajian-kajian tentang internet sendiri
sebenarnya sudah mulai berkembang sejak awal
abad 21. Melalui dinamika perkembangan
pengetahuan, kajian internet sahih mewakili
sub-disiplin antropologi digital karena
memenuhi aspek community dan cyberspace
(cyberculture).

Pergerakan Termediasi

Memahami cyberculture sama juga dengan
berproses mengolah big data menggunakan
pisau thick description. Proses yang membawa
peneliti pada upaya kritis untuk menguraikan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaannya secara
konsisten. Urgensi konsistensi inilah yang
nantinya akan menjustifikasi hasil dari penelitian
sehingga mampu memunculkan gagasan-
gagasan alternatif tentang metode.

Bukan berarti menghasilkan etnografi atau
fieldwork baru, namun memikirkan kembali
beberapa elemennya secara kritis, misalnya
pergeseran fieldwork selama pandemi COVID-
19. Konteks ini pantang diabaikan, karena
pandemi telah mempercepat penyesuaian pada
metode-metode yang relevan dan termediasi

oleh perangkat digital.

Pergeseran yang nyata dihadapi yakni
bergesernya fieldwork dari onsite ke online, dari
fieldsite ke 'fieldsite’, atau melakukan penelitian
dari rumah (Anthropology from Home). Dengan
demikian, antropologi juga harus fleksibel
melihat perkembangan dunia digital. Secara
metodologis, antropologi digital bisa dianggap
sebagai objek riset, tools, pengetahuan, bahkan
sebagai subjek riset karena fleksibilitasnya. Jadi
yang terpenting bukan kategorinya, namun
menjelaskan metode digital tersebut secara
konsisten.

Posisi Antropologi: Pencarian “Jiwa Baru”
Rangkuman Digital Anthropology Talks Vol #1:
"Posisi dan Agenda Antropologi di Era Digital”
tak mungkin melupakan visi Profesor Laksono
untuk mendorong antropologi pada pencarian
“jiwa baru"”. Dari posisinya saat ini, antropologi
harus ambil bagian dalam gerakan perubahan
sosial dan budaya dengan berpartisipasi dalam
isu pokok yang ditelaahnya sendiri, sehingga
antropologi semakin relevan bagi penyelesaian

masalah sosial bangsa.

Kembali pada hakikatnya untuk memahami
aneka ragam umat manusia dalam membangun
dan mengembangkan komunitasnya
menggunakan perangkat-perangkat
kebudayaan, antropologi harus mengembalikan
kemanusiaan secara utuh melalui pendekatan
holistic. Jadi, antropologi harus sadar untuk
membangun kritik atas subjek, baik diri sendiri
maupun yang diteliti, karena sejatinya
antropologi adalah ilmu yang mengawal proses.
Sampai jumpa pada seri Digital Anthropology
Talks selanjutnya. Salam Kerabat.
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AAIl Pengda Sulsel Berkabar

Ahmad Ismail, S.Sos., M.Si
(Ketua AAI Pengda Sulawesi Selatan)

Dalam banyak perbincangan, AAI Sulawesi
Selatan (Sulsel) dianggap sebagai AAl pertama
yang terbentuk sebelum kita mengenal AAI
Pusat. Berdasarkan keterangan Prof. Pawennari
Hijjang, MA. (Wakil Ketua AAI Pusat dan salah
seorang yang memprakarsai AAl di Sulsel), AAI
Sulsel adalah yang paling pertama mendaftarkan
diri sebagai organisasi profesi berbadan hukum
dan memiliki Akta Pendirian. Sejak saat itu,
berbagai kegiatan dilaksanakan sebagai upaya
untuk menjaring alumni-alumni Antropologi
yang tersebar di wilayah Sulawesi Selatan
hingga pada akhirnya AAIl Sulsel menjadi bagian
dari AAl Pusat yang secara khusus mengelola
wilayah Sulawesi Selatan.

Dalam 10 tahun terakhir, AAl Pengda Sulsel aktif
dalam melakukan riset kolaborasi dengan
beberapa mitra baik di wilayah Sulsel maupun di
luar Sulsel. Misalnya dengan pemerintah daerah
dengan program Penyusunan Profil Kabupaten
Berbasis Budaya di Kabupaten Mimika, Papua,
Penyusunan Profil Sekolah Sehat di Sulawesi
Selatan, dan beberapa lagi lainnya. Kegiatan
tersebut merupakan upaya AAIl Sulsel untuk
terlibat dalam berbagai program pembangunan
di Indonesia. Bahkan sejak 3 tahun terakhir sejak
UU No 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan, beberapa Pemda meminta secara

secara langsung kepada AAI Sulsel untuk
Menyusun dokumen PPKD, diantaranya yang
telah selesai ialah Kabupaten Soppeng, Sulsel;
Kota Tarakan, Kaltim; Kabupaten Buton Utara,
Sulteng; dan Kabupaten Lanny Jaya, Papua.
Saat ini yang masih dalam tahap pendampingan
oleh AAI Sulsel adalah Kabupaten Takalar,
Kabupaten Enrekang di Prov Sulsel, dan
Kabupaten Polman di Prov Sulbar.

Saat ini, konsentrasi AAlI Pengda Sulsel adalah
membenahi internal organisasi. Fokus program
pada kepengurusan AAl Sulsel ialah
meningkatkan jumlah anggota yang telah
memiliki registrasi yang menjadi tugas utama
divis rekruitmen, mempertahankan dan
meningkatkan kerjasama AAI pengda Sulsel
dengan mitra lainnya, dan berupaya untuk
membuat sarana publikasi baik berupa buku dan

jurnal yang menjadi tugas utama divisi publikasi.
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Webinar Community Based Tourism

Suci Nadia S.Ant, M.Sos
(Sekretaris AAl Pengda Riau)

Pada awal Februari 2022, AAl Pengurus Daerah

Riau bersama dengan Universitas Bakrie dan PT.

Energi Mega Persada menyelenggarakan
diseminasi dan publikasi Hibah Riset Unggulan
Universitas Bakrie 2021. Kegiatan hibah riset
tersebut mencoba menerapkan model
penerapan wisata melalui konsep Community
Based Tourism (CBT) dengan harapan
masyarakat sekitar turut andil dalam pemajuan
pariwisata di daerahnya. Dalam hal ini,
Universitas Bakrie membantu mitra dalam hal
menyumbangkan kepakaran untuk keunikan,
branding, pemasaran dan kemitraan. Kelanjutan
dari kegiatan tersebut dengan melaksanakan
webinar yang merupakan ajang urun rembuk
dari kalangan akademisi, praktisi, dan
masyarakat umum.

B

WEBINAR NASIONAL

“Partisipasi Masyarakat dalam Penentuan Branding
Destinasi Desa Wisata di Riau”

AriKurnia, MIkom  Andri Sulistyani, 5.5, M.S¢. Suci Nadia, S.Ant.,M.Sos | Mirsa Diah Nowlanti, 5.T., M.T

1 1 Februari
2022
et LIVE ON
Qzoom
Wakitu

14:00 - 16:00 WiIB
Dr. Rawa El Amady

Kegiatan webinar nasional ini dilaksanakan pada
hari, Jumat, 11 Februari 2022 pukul 14.00-16.00
dengan mengusung konsep hybrid (Offline dan
Online). Webinar dibuka langsung oleh lbu Eli
Djamila Miharja, dosen Universitas Bakrie selaku
kepala projek dan dimoderatori oleh Ketua AAl
Pengda Riau, Dr. M. Rawa El Amady. Adapun
peserta dari kegiatan webinar nasional ini terdiri
dari Mahasiswa dari Universitas Bakrie, Anggota
Pokdarwis Desa Wisata Binaan PT EMP Tbk dan
masyarakat umum. Pada kesempatan ini, AAI
diwakili oleh Suci Nadia S. Ant., M. Sos. yang
mempresentasikan makalahnya berjudul “Moda
Sosial sebagai pendukung Community based
Tourism”, dan Andri Sulistyani S.S, M.Sc yang
mempresentasikan makalah dengan judul
“Indigenuisitas dalam branding desa wisata”.
Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik
berkat partisipasi dan kerjasama oleh AAI
Pengda Riau bersama dengan Pusat Studi

Geopark Universitas Bakrie dan PT Energi Mega
Persada Tbk.
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